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REKONSTRUKSI KONSEP STRATEGI DAN PERENCANAAN
DALAM PEMBELAJARAN

Abdul Aziz Mustamin

Abstract : This journal discusses reflection learning concept, strategy and planning in the
management of quality education. The arrangement of the educational institutions that meet
the quality requirements will be able to ensure the quality and management in accordance
with the objectives to be achieved in the field of education. In general, the strategy has an idea
of the outlines of the bow to act in order to achieve specific targets. Lesson planning is
wrapping a learning process in which there is a learning strategy.

Kata Kunci: Rekonstruksi, Strategi Pembelajaran, Perencanaan Pembelajaran

A.  PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola kehidupan
insani tertentu. Menurut Webster’s New World Dictionary (1962), pendidikan adalah
“proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, karakter,
dan seterusnya, khususnya lewat persekolahan formal”. Pemahaman mengenai
pendidikan mengacu pada konsep tersebut menggambarkan bahwa pendidikan
memiliki sifat dan sasarannya yaitu manusia. Manusia itu sendiri mengandung banyak
aspek dan sifatnya yang sangat kompleks. Karena itu tidak ada suatu batasan yang
cukup memadai untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap. Batasan
pendidikan yang dibuat para ahli tampak begitu beraneka ragam, dan kandungannya
berbeda antara satu sama lain.

Perbedaan tersebut dipengaruhi orientasi dan konsep dasar yang dipergunakan
para ahli sebagai aspek yang menjadi tekanan dan falsafah yang melandasinya.
Pendidikan sebagai suatu upaya/perbuatan sudah berlangsung sejak dahulu dan tidak
diragukan lagi ekstensinya. Pendidikan telah mulai dilaksanakan sejak manusia hadir di
muka bumi ini dalam bentuk pemberian warisan pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-
nilai dari para orang tua dalam mempersiapkan anak-anaknya menghadapi kehidupan
dan masa depannya. Pendidikan bukanlah semata-mata merupakan upaya menyiapkan
individu untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, melainkan lebih
diarahkan pada upaya pembentukan dan kesediaan melestarikan lingkungan dalam
jalinan yang selaras.
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Berdasarkan gambaran latar belakang di atas, maka di dalam makalah ini akan
dibahas refleksi konsep pembelajaran, strategi dan perencanaan di dalam pengelolaan
pendidikan yang bermutu. Penyelenggaraan kegiatan lembaga pendidikan yang
memenuhi persyaratan kualitas akan mampu menjamin mutu dan manajemen yang
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam bidang pendidikan.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian singkat dalam latar belakang tersebut, terdapat beberapa

pertanyaan yang sekaligus menjadi rumusan masalah yang akan menuntun dalam

pembahasan makalah berikut ini:

1. Bagaimana konsep pembelajaran, strategi dan perencanaan dalam

pembelajaran?

2. Bagaimana perbedaan strategi dan perencanaan dalam pembelajaran?

3. Tujuan dan Manfaat

i. Tujuan

- Memaparkan konsep konsep pembelajaran, strategi dan perencanaan di

dalam sudut pandang pendidikan.

- Mengkaji perbedaan strategi dan perencanaan di dalam proses

pembelajaran.

ii. Manfaat

- Memberi masukan kepada peneliti maupun ilmuwan secara teoritis dan

praktis di dalam memahami konsep pembelajaran, strategi dan

perencanaan di dalam bidang pendidikan.

- Memperkaya khazanah pemahaman ilmu khususnya di dalam memahami

konsep pembelajaran, strategi dan perencanaan di dalam bidang

pendidikan kepada para peneliti dan ilmuwan

4. Prosedur Pemecahan Masalah
Di dalam membahas dan menjawab permasalahan di atas, penulis

mengemukakan metode yang digunakan, seperti studi literatur atau studi kepustakaan

yang terkait.
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B.  PEMBAHASAN

1. Konsep Pembelajaran

Pembelajaran dianggap sebagai perolehan maklumat dan pengetahuan,

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan. Proses

pembelajaran berlaku sepanjang hayat bermula sabaik sahaja dilahirkan. Pembelajaran

bukan setakat merangkumi penguasaan pengetahuan kemahiran semata-mata, tetapi

perkembangan emosi, sikap, nilai estetika dan kesenian serta ciri dalaman juga

dipengaruhi oleh pembelajaran.

Pembelajaran membawa perubahan pada diri seseorang, sama ada perubahan ke

arah kebaikan ataupun keburukan. Walaubagaimanapun, perubahan yang disebabkan

oleh kematangan seperti berjalan, makan, penyakit dan kelaparan tidak dianggap

sebagai pembelajaran.

Terdapat perbedaan pendapat mengenai pengertian pembelajaran di antara ahli-

ahli psikologi pendidikan mengikut mazhab atau fahaman psikologi masing-masing.

Berikut adalah definisi-definisi pembelajaran mengikut beberapa orang ahli psikologi

pendidikan.

2. Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya suatu usaha untuk

mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan awalnya digunakan dalam

lingkungan militer namun istilah strategi digunakan dalam berbagai bidang yang

memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang

dikenal dalam istilah strategi pembelajaran.

Menurut J.R David (1976) strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Sementara itu Dick dan Carey (1985) berpendapat bahwa strategi pembelajaran adalah

suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan bersama-sama untuk

menimbulkan hasil belajar siswa/peserta latih.

Pendapat dari Moedjiono (1993) strategi pembelajaran adalah kegiatan guru

untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsisiten antara aspek-aspek dari

komponen pembentuk sistem pembelajaran, dimana untuk itu guru menggunakan

siasat tertentu.Merujuk dari beberapa pendapat diatas strategi pembelajaran dapat
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dimaknai secara sempit dan luas. Secara sempit strategi mempuanyai kesamaan

dengan metoda yang berarti cara untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

Secara luas strategi dapat diartikan sebagai suatu cara penetakapan keseluruhan aspek

yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, teramasuk perencanaan,

pelaksanaan dan penilaian.

Setelah mencermati konsep strategi pembelajaran, kita perlu mengkaji pula

tentang istilah lain yang erat kaitannya dengan strategi pembelajaran dan memiliki

keterkaitan makna yaitu pendekatan, metoda, dan teknik.

a. Pendekatan pembelajaran adalah suatu cara pandang dalam melihat dan

memahami situasi pembelajaran. Terdapat dua pendekatan dalam

pembelajaran yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centred

approach) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student centred

approach)

b. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan

bahan agar tujuan atau kompetensi dasar tercapai.

Strategi pembelajaran berbeda dengan desain instruksional karena strategi

pembelajaranberkenaan dengan kemungkinan variasi pola dalam arti macam dan

urutan umum perbuatan belajr-mengajar yang secar prinsip berbeda antara yang satu

dengan yang lain, sedangkan desain instruksional menunjuk pada cara-cara

merencanakan sesuatu sistem lingkungan belajar tertentu, setelah ditetapkan untuk

menggunakan satu atau lebih strategi pembelajaran tertentu. Kalau disejajarkan dalam

pembuatan rumah, pembicaraan tentang (bermacam-macam) strategi pembelajaran

adalah ibarat melacak berbagai kemungkinan macam rumah yang akan dibangun,

sedangkan desain instruksional adalah penetapan cetak biru rumah yang akan

dibangun itu serta bahan-bahan yang diperlukan dan urutan langkah-laangkah

konstruksinya maupun kreterian penyelesaian dari tahap ke tahap sampai dengan

penyelesaian akhir, setelah ditetapkan tipe rumah yang akan dibuat.

Menurut Mansur (1991) terdapat empat konsep dasar strategi pembelajaran:

1. Mengidentifikasikan serta menetapkan tingkah laku dari kepribadian anak

didik sebagaimana yang diharapkan sesuai tuntutan dan perubahan zaman.

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar yang tepat untuk

mencapai sasaran yang akurat.
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3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belaajr mengajar yang

dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan guru

dalam menunaikan kegiatan mengajar.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta

standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam

melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan

dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem instruksional yang

bersangkutan secara keseluruhan.

a. Pengelompokan Strategi Pembelajaran
Dalam hal ini ada dua pengelompokan yaitu pengelompokan dari Gagne dan

Briggs dan pengelompokan menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil.

1. Pengelompokan Gagne dan Briggs

Kedua pakar ini mengelompokan strategi pengajaran menurut dasarnya menjadi

lima macam:

i. Pengaturan guru dan peserta didik

ii. Struktur even dan pengajaran

iii. Peranan guru-peserta didik dalam mengolah pesan

iv. Proses pengolahan pesan

v. Tujuan-Tujuan belajar

2. Pengelompokan Bruce Joyce dan Marsha Weil

Pengelompokan ini lebih komprehinsif dibandingkan dengann pengelompokan

Gagne dan Briggs sebagai mana yang diuraikan didepan.

Bruce Joyce dan Marsha Weil mengemukakan empat klasifikasi model-model

pengajaran/mengajar:

i.Klasifikasi Model-Model Interaksi Sosial

ii.Klasifikasi Model-Model Pengolahan Informasi

iii.Klasifikasi Model-Model Personal-Humanistik

iv.Klasifikasi Model-Model Modifikasi Tingkah Laku.

b. Variabel-Variabel Strategi Pembelajaran
1. Tujuan dan Bahan Pelajaran

Belajar terjadi pada situasi tetentu, yang berbeda dari situasi lain yaitu yang

desebut pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang
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terdiri dari komponen atau unsur: tujuan, bahan, strategi, alat, siswa, dan guru. Seperti

yang telah anda ketehui bahwa tujuan pembelajaran menurut Bloom dkk meliputri

tiga ranah, yaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) dan sikap

(afektif).

Menurut pendapat Gagne (1988) mengelompokan kemampuan-kemampuan

sebagai hasil belajar didalam lima kelompok, yaitu:1[4]

a. Keterampilan Intelektual; merupakan ketermpilan pikiran, yang jika

dihubungkan dengan pendapat Bloom termasuk ranah kognitif. Keterampilan

intelektual terbagi atas beberapa tahapan.

1) Diskriminasi

2) Konsep-konsep konkrit

3) Konsep terdefinisi

4) Aturan-aturan

5) Aturan-aturan tingkat tinggi

b. Strategi Kognitif; merupakan suatu proses kontrol, yaitu suatu proses interrnal

yang digunakan seseorang untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan

perhatian, belajar, mengingat, dan berfikir (Gagne, 1985).

c. Informasi Verbal; yang termasuk verbal ialah nama atau label, fakta dan

pengetahuan. Tujuan akhir pelajaran informasi verbal adalah seseorang

mengetahuinya (mampu mengingatnya). Informasi verbal diperoleh seseorang melalui

pendengaran (katak-kata yang diucapkan oleh orang lain, radio, tv, dan sejenisnya) dan

melalui membaca.

d. Keterampilan Motorik; yang dimaksud ketermpilan-keterampilan motorik tidak

hanya mencakup kegiatan-kegiatan fisik, akan tetapi digabung dengan keterampilan

intelektual.

e. Sikap; Sikap (afektif) merupakan salah satu ranah perilaku manusia atau siswa

yang merupakan kegiatan dari tujuan pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari

ranah kognitif dan psikomotorik. Jujur, sopan, ramah, suka menolong orang lain, hati-

hati, rajin, kreatif, kritis, disiplin, dan sejenisnya merupakan sikap-sikap positif yang

harus dibentuk dan dikembangkan pada diri setiap peserta didik.
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c.  Klasifikasi Strategi Pembelajaran
Strategi dapat di klasifikasikan menjadi 4, yaitu:

1. Strategi pembelajaran langsung

Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang banyak diarahkan

oleh guru. Strategi ini efektif untuk menentukan informasi atau membangun

keterampilan tahap demi tahap. Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif.

Kelebihan strategi ini adalah mudah untuk direncanakan dan digunakan,

sedangkan kelemahan utamanya dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan,

proses-proses, dan sikap yang dipergunakan untuk pemikiran kritis dan hubungan

interpersonal serta belajar kelompok. Agar peserta didik dapat mengembangkan sikap

dan pemikiran kritis, strategi pembelajaran langsung perlu dikombinasikan dengan

strategi pembelajaran yang lain.

2. Strategi pembelajaran tak langsung

Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut induktif. Berlawanan dengan

strategi pembelajaran langsung, pembelajaran tak langsung umumnya berpusat pada

peserta didik, meskipun dua strategi tersebut dapat saling melengkapi. Peranan guru

bergeser dari seseorang penceramah menjadi fasilitator. Guru mengelola lingkungan

belajar dan memberikan kesmpatan peserta didik untuk terlibat.

3. Strategi pembelajaran interaktif

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing di antara peserta

didik. Diskusi dan sharing memberi kesempatan peserta didik untuk bereaksi terhadap

gagasan, pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru atau temannya dan untuk

membangun cara alternatif untuk berfikir dan merasakan.

4. Strategi pembelajaran empirik

Strategi pembelajaran empirik berorientasi pada kegiatan induktif, berpusat

pada peserta didik, dan berbasis aktivitas. Refleksi pribadi tentang pengalaman dan

formulasi perencanaan menuju penerapan pada konteks yang lain merupakan faktor

kritis dalam pembelajaran empirik yang efektif.

5. Strategi pembelajaran mandiri

Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk

membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri. Fokusnya adalah
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pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru. Belajar

mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau sebagai bagian dari kelompok kecil.

d. Komponen Strategi Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada

seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan.

Suatu selaku sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antar lain, tujuan, guru,

peserta didik, evaluasi, dan sebagainya. Agar tujuan tercapai, semua komponen harus

ada diorganisasikan sehingga antar sesama komponen terjadi kerja sama. Oleh karena

itu, guru tidak bolah hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja

misalnya metode, bahan den evaluasi saja, tetapi ia harus mempertimbangkan

komponen secara keseluruhan.

Komponen-komponen strategi pembelajaran tersebut akan mempengaruhi

jalannya pembelajaran, untuk itu semua komponen strategi pembelajaran merupakan

faktor yang berpengaruh terhadap strategi pembelajaran. Untuk lebih mempermudah

menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap strategi pembelajaran, komponen

strategi pembelajaran dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu:

a.Peserta didik sebagai raw input

b. Intering behavior peserta didik

c.Instrumental input atau sasaran

e. CBSA Sebuah Strategi Pembelajaran
CBSA (cara belajar siswa aktif) sebagai istilah yang sama maknanya dengna

student active learning (SAL). “CBSA bukanlah sebuah “ilmu” atau “teori”, tetapi

merupakan salah satu strategi partisipasi peserta didik sebagi subjek didik secara

optimal sehingga peserta didik mampu merubah dirinya (tingkah laku, cara berfikir,

dan bersikap) secara lebih efektif dan efisien.

Mc Kenchie (1954) mengisyaratkan bahwa variasi kadar CBSA itu dipengaruhi

oleh tujuh faktor.

1. Faktor partisipasi peserta didik dalam menetapkan tujuan pengajaran misalnya,

tujuan dirusmuskan supaya peserta didik mempelajari bunyi-bunyi vokal bahasa

indonesia.
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2. Stressing pada segi efektif dalam pengajaran seperti tujuan tersebut maka segi

efektif dapat ditumbuhkan dengan menjelaskan peranan bunyi-bunyi vokal dalam

menentukan makana kata.

3. Interaksi guru dan peserta didik dalam kel;as pengajaran. Hendaknya diupayakan

oleh guru suatu interaksi optimal (komunikasi multi arah)

4. Tanggapan guru terhadap peserta didik.

5. Rasa keterpaduan dalam kelompok kelas.

6. Pengambilan keputusan terhadap sesuatu masalah oleh peserta didik.

7. Ada cukup waktu untuk memberikan bimbingan bagi peserta didik.

Dr. Nana Sudjana berpendapat bahwa, optimalitas keterlibatan/ keaktifan

belajar siswa itu dapat dikondisikan. Menurutnya, melalui indikator CBSA dapat

dilihat tingkah laku manan yang muncul dalam suatu proses pengajaran berdasarkan

apa yang dirancang oleh guru. Indikator itu dapat dilihat dari lima segi:

1. Dari Segi Peserta Didik

2. Dari Segi Guru.

3. Dari Segi Program

4. Dari Segi Situasi Belajar

5. Dari Segi Sarana Belajar.

3. Konsep Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan

dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif

guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Uno : 2008).

Sedangkan yang dimaksud pembelajaran memiliki hakikat perencanaan

atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.

Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan

keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran memusatkan perhatian pada

"bagaimana membelajarkan siswa", dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”.
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Adapun perhatian terhadap apa yang dipelajari siswa merupakan bidang

kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isi pembelajaran yang harus

dipelajari siswa agar dapat tercapainya tujuan. Pembelajaran lebih menekankan

pada bagaimana cara agar tercapai tujuan tersebut. Dalam kaitan ini hal -hal

yang tidak bisa dilupakan untuk mencapai tujuan adalah bagaimana cara menata

interaksi antara sumber-sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara

optimal.

Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses

penyusunan materi pelajaran, penggunaan media, pendekatan dan metode

pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan

pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan uraian di atas, konsep perencanaan pengajaran dapat dilihat

dari berbagai sudut pandang, yaitu:

1. Perencanaan pengajaran sebagai teknologi

2. Perencanaan pengajaran sebagai suatu sistem

3. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah

4. Perencanaan pengajaran sebagai sains (science)

5. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah proses

6. Perencanaan pengajaran sebagai sebuah realitas

Dengan mengacu kepada berbagai sudut pandang tersebut, maka

perencanaan program pengajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan

pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Penyusunan program pengajaran

sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan, realitas, sistem dan teknologi

pembelajaran bertujuan agar pelaksanaan pengajaran berjalan dengan efektif

dan efisien. Kurikulum khususnya silabus menjadi acuan utama dalam

penyusunan perencanaan program pengajaran, namun kondisi

sekolah/madrasah dan lingkungan sekitar, kondisi siswa dan guru merupakan

hal penting jangan sampai diabaikan.
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a. Dasar Perlunya Perencanaan Pembelajaran
Perlunya perencanaan pembelajaran sebagaimana disebutkan di atas,

dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan

pembelajaran ini dilakukan dengan asumsi berikut:

i. untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan

perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain

pembelajaran;

ii. untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan

sistem;

iii. perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang

belajar;

iv. untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada siswa

secara perseorangan;

v. pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian tujuan

pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung pembelajaran, dan

tujuan pengiring dari pembelajaran;

vi. sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya

siswa untuk belajar;

vii.perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel

pembelajaran;

viii. inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan

metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

b. Manfaat Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting dalam memandu

guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan

belajar siswanya. Perencanaan pembelajaran juga dimaksudkan sebagai langkah

awal sebelum proses pembelajaran berlangsung.

Terdapat beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam proses

belajar mengajar yaitu:

i. sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan;
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ii. sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap

unsur yang terlibat dalam kegiatan;

iii. sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur

murid;

iv. sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat

diketahui ketepatan dan kelambatan kerja;

v. untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja;

vi. untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat, dan biaya.

Sedangkan penerapan konsep dan prinsip pembelajaran berbasis

kompetensi diharapkan bermanfaat untuk:

i. Menghindari duplikasi dalam memberikan materi pelajaran.

ii. Dengan menyajikan materi pelajaran yang benar-benar relevan

dengan kompetensi yang ingin dicapai, dapat dihindari terjadinya

duplikasi dan pemberian materi pelajaran yang terlalu banyak.

iii. Mengupayakan konsistensi kompetensi yang ingin dicapai mengajarkan

suatu mata pelajaran. Dengan kompetensi yang telah ditentukan secara

tertulis, siapapun yang mengajarkan mata pelajaran tertentu tidak akan

bergeser atau menyimpang dari kompetensi dan materi yang telah

ditentukan.

iv. Meningkatkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, kecepatan, dan

kesempurnaan siswa.

v. Membantu mempermudah pelaksanaan akreditasi. Pelaksanaan

akreditasi akan lebih dipermudah dengan menggunakan tolok ukur

standar kompetensi

vi. memperbarui sistem evaluasi dan laporan hasil belajar siswa. Dalam

pembelajaran berbasis kompetensi, keberhasilan siswa diukur dan

dilaporkan berdasar pencapaian kompetensi atau subkompetensi

tertentu, bukan didasarkan atas perbandingan dengan hasil belajar siswa

yang lain.

vii. Memperjelas komunikasi dengan siswa tentang tugas, kegiatan, atau

pengalaman belajar yang harus dilakukan, dan cara yang digunakan

untuk menentukan keberhasilan belajarnya.
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viii.Meningkatkan akuntabilitas publik. Kompetensi yang telah disusun,

divalidasikan, dan dikomunikasikan kepada publik, sehingga dapat

digunakan untuk mempertanggung-jawabkan kegiatan pembelajaran

kepada publik.

ix. Memperbaiki sistem sertifikasi. Dengan perumusan kompetensi yang

lebih spesifik dan terperinci, sekolah/madrasah dapat mengeluarkan

sertifikat atau transkrip yang menyatakan jenis dan aspek kompetensi

yang dicapai.

c. Prinsip-prinsip Umum tentang Mengajar
Prinsip-prinsip umum yang harus dijadikan pegangan guru dalam

melaksanakan proses belajar mengajar adalah sebagai berikut.

i. Mengajar harus berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki siswa. Apa yang

telah dipelajari merupakan dasar dalam mempelajari bahan yang akan

diajarkan. Oleh karena itu, tingkat kemampuan siswa sebelum proses belajar

mengajar berlangsung harus diketahui guru. Tingkat kemampuan semacam ini

disebut entry behavior. Entry behaviuor dapat diketahui di antaranya dengan

melakukan pretes. Hal ini sangat penting agar proses belajar mengajar dapat

berlangsung secara efektif dan efisien.

ii. Pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan harus bersifat praktis. Bahan

pelajaran yang bersifat praktis berhubungan dengan situasi kehidupan. Hal ini

dapat menarik minat, sekaligus dapat memotivasi belajar.

iii. Mengajar harus memperhatikan perbedaan individual setiap siswa.

iv. Kesiapan (readiness) dalam belajar sangat penting dijadikan landasan dalam

mengajar. Kesiapan adalah kapasitas (kemampuan potensial) baik bersifat fisik

maupun mental untuk melakukan sesuatu.

v. Tujuan pengajaran harus diketahui siswa. Apabila tujuan pengajaran diketahui,

siswa mempunyai motivasi untuk belajar. Agar tujuan mudah diketahui, harus

dirumuskan secara khusus.

vi. Mengajar harus mengikuti prinsip psikologis tentang belajar. Para ahli

psikologi merumuskan prinsip bahwa belajar itu harus bertahap dan

meningkat. Oleh karena itu, dalam mengajar haruslah mempersiapkan bahan
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yang bersifat gradual, yaitu dari sederhana kepada yang kompleks (rumit); dari

konkret kepada yang abstrak; dari umum (general) kepada yang kompleks; dari

yang sudah diketahui (fakta) kepada yang tidak diketahui (konsep yang bersifat

abstrak); dengan menggunakan prinsip induksi ke induksi atau sebaliknya, dan

sering menggunakan reinforcement (penguatan).

3. Perbedaan Strategi dan Perencanaan.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang

kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya

suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi,

menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1)

pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered

approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru

(teacher centered approach).

Sementara itu, Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Selanjutnya,

dengan mengutip pemikiran J. R David, Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa

dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi

pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan

diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya, pembelajaran

dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, yaitu: (1) exposition-discovery
learning dan (2) group-individual learning (Rowntree dalam Wina Senjaya, 2008).

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran dapat

dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelajaran deduktif.

Dari hasil pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan

antara strategi pembelajaran dan perencanaan pembelajaran. Walaupun perbedaan itu

tidak begitu tegas, karena semua istilah merupakan satu kesatuan yang saling

menunjang, untuk melaksanakan proses pembelajaran. Jadi perencanaan

pembelajaran adalah pembungkus proses pembelajaran yang di dalamnya ada strategi

pembelajaran. Contoh : model yang digunakan guru Paikem, pendekatan
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pembelajaran yang telah ditetapkan pemerintah adalah pendekatan pembelajaran yang

terfokus pada siswa, dimana strategi pembelajaran, siswa aktif bisa mengungkapan

gagasan, penemuan-penemuan.

Jika strategi pembelajaran lebih berkenaan dengan pola umum dan prosedur

umum aktivitas pembelajaran, sedangkan perencanaan pembelajaran lebih menunjuk

kepada cara-cara merencanakan suatu sistem lingkungan belajar tertentu setelah

ditetapkan strategi pembelajaran tertentu. Jika dianalogikan dengan pembuatan

rumah, strategi membicarakan tentang berbagai kemungkinan tipe atau jenis rumah

yang hendak dibangun (rumah joglo, rumah gadang, rumah modern, dan sebagainya),

masing-masing akan menampilkan kesan dan pesan yang berbeda dan unik.

Sedangkan desain adalah menetapkan cetak biru (blue print) rumah yang akan

dibangun beserta bahan-bahan yang diperlukan dan urutan-urutan langkah

konstruksinya, maupun kriteria penyelesaiannya, mulai dari tahap awal sampai dengan

tahap akhir, setelah ditetapkan tipe rumah yang akan dibangun.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat melaksanakan tugasnya secara

profesional, seorang guru dituntut dapat memahami dan memliki keterampilan yang

memadai dalam mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yang efektif, kreatif

dan menyenangkan, sebagaimana diisyaratkan dalam kurikulum.

Mencermati upaya reformasi pembelajaran yang sedang dikembangkan di

Indonesia, para guru atau calon guru saat ini banyak ditawari dengan aneka pilihan

model pembelajaran, yang kadang-kadang untuk kepentingan penelitian (penelitian

akademik maupun penelitian tindakan) sangat sulit menermukan sumber-sumber

literarturnya. Namun, jika para guru (calon guru) telah dapat memahami konsep atau

teori dasar pembelajaran yang merujuk pada proses (beserta konsep dan teori)

pembelajaran sebagaimana dikemukakan di atas, maka pada dasarnya guru pun dapat

secara kreatif mencobakan dan mengembangkan model pembelajaran tersendiri yang

khas, sesuai dengan kondisi nyata di tempat kerja masing-masing, sehingga pada

gilirannya akan muncul model-model pembelajaran versi guru yang bersangkutan,

yang tentunya semakin memperkaya khazanah model pembelajaran yang telah ada.
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C.  PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum strategi mempunyai pengertian garis-garis besar haluan untuk

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan

dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum

kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk

mencapai tujuan yang telah digariskan.

2. Ada perbedaan antara strategi pembelajaran dan perencanaan pembelajaran.

Walaupun perbedaan itu tidak begitu tegas, karena semua istilah merupakan

satu kesatuan yang saling menunjang, untuk melaksanakan proses pembelajaran.

Jadi perencanaan pembelajaran adalah pembungkus proses pembelajaran yang

di dalamnya ada strategi pembelajaran.
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